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Pengembangan Labuan Bajo sebagai destinasi wisata premium merupakan salah satu 

kebijakan strategis dan kerja sama antara pemerintah Pusat dan pemerintah Daerah dalam 

meningkatkan sektor pariwisata nasional serta daerah. Namun, di sisi lain, muncul berbagai 

dinamika sosial dan ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat setempat. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk, (1) menganalisis pengaruh perkembangan destinasi wisata premium Labuan 

Bajo terhadap ekonomi masyarakat lokal dalam terang ensiklik Rerum Novarum; (2) menjelaskan 

konsep pariwisata premium Labuan Bajo; (3) menjelaskan pengaruh perkembangan destinasi 

wisata premium Labuan Bajo terhadap perkembangan ekonomi masyarakat lokal; (4) menelaah 

nilai-nilai moral sosial dalam ensiklik Rerum Novarum yang sejalan atau bertentangan dengan 

realitas ekonomi masyarakat lokal Labuan Bajo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, 

dengan menggabungkan data wawancara dan data kuesioner untuk memperoleh data yang lebih 

valid. Kemudian kedua data tersebut dianalisis secara deskriptif untuk melihat hubungan antara 

pengembangan pariwisata premium dan kondisi ekonomi masyarakat lokal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan destinasi wisata premium Labuan 

Bajo memberikan pengaruh positif terhadap ekonomi masyarakat lokal, terutama dalam hal 

meningkatnya peluang usaha, bertambahnya lapangan kerja, serta meningkatnya pendapatan 

masyarakat yang terlibat dalam sektor pariwisata. Namun demikian, penelitian ini juga 

menemukan bahwa manfaat ekonomi tersebut belum sepenuhnya dirasakan secara merata oleh 

seluruh masyarakat. Beberapa masyarakat masih menghadapi tantangan seperti meningkatnya 

harga kebutuhan pokok, naiknya harga tanah, serta persaingan usaha dengan investor besar. Dalam 

perspektif Rerum Novarum, kondisi ini menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi perlu 

memperhatikan prinsip keadilan sosial, martabat manusia, serta perlindungan terhadap kelompok 

masyarakat kecil agar pembangunan tidak hanya menguntungkan pihak tertentu saja. Oleh karena 

itu, pengembangan pariwisata premium di Labuan Bajo perlu disertai dengan kebijakan yang lebih 

berpihak pada masyarakat lokal melalui pemberdayaan ekonomi, pemerataan kesempatan kerja, 

serta perlindungan terhadap pelaku usaha kecil. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan destinasi wisata 

premium Labuan Bajo memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ekonomi masyarakat lokal, 

namun masih memerlukan pengelolaan yang lebih adil dan berkelanjutan agar manfaat 

pembangunan dapat dirasakan secara merata oleh seluruh masyarakat. 
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 The development of Labuan Bajo as a premium tourism destination is one of the strategic 

policies and forms of cooperation between the central and regional governments in enhancing the 

national and regional tourism sectors. However, on the other hand, various social and economic 

dynamics have emerged and are experienced by the local community. Therefore, this study aims 

to: (1) analyze the influence of the development of Labuan Bajo as a premium tourism destination 

on the local community’s economy in the light of the encyclical Rerum Novarum; (2) explain the 

concept of premium tourism in Labuan Bajo; (3) describe the impact of the development of 

premium tourism on the economic development of the local community; and (4) examine the 

socio-moral values in the encyclical Rerum Novarum that are aligned with or contradict the 

economic realities of the local community in Labuan Bajo. This study employs a qualitative 

method by combining interview data and questionnaire data to obtain more valid findings. Both 

data sets are then analyzed descriptively to identify the relationship between the development of 

premium tourism and the economic conditions of the local community. 

 The results of the study indicate that the development of Labuan Bajo as a premium tourism 

destination has a positive influence on the local community’s economy, particularly in terms of 

increased business opportunities, expanded employment, and higher income for those involved in 

the tourism sector. However, the study also finds that these economic benefits have not been evenly 

distributed among all members of the community. Some people still face challenges such as rising 

prices of basic necessities, increasing land prices, and competition with large-scale investors. In 

the perspective of Rerum Novarum, this condition suggests that economic development must take 

into account the principles of social justice, human dignity, and the protection of vulnerable groups, 

so that development does not benefit only certain parties. Therefore, the development of premium 

tourism in Labuan Bajo needs to be accompanied by policies that are more supportive of local 

communities through economic empowerment, equitable employment opportunities, and 

protection for small-scale enterprises. 

 In conclusion, this study finds that the development of Labuan Bajo as a premium tourism 

destination has a significant influence on the local community’s economy, but it still requires more 

equitable and sustainable management to ensure that the benefits of development are distributed 

fairly among all members of society. 
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